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ABSTRAK

Ahmad.K. Korelasi Pengetahuan Materi Thaharah dengan Kesadaran
Menjaga Kebersihan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare.(dibimbing
oleh Anwar dan Muzakkir)

Pengetahuan materi thaharah merupakan kemampuan dalam mengetahui dan
mengingat kembali istilah, fakta, konsep dan lain-lain mengenai materi pembelajaran
thaharah. Kesadaran menjaga kebersihan merupakan timbulnya sikap pemahaman,
keinsafan, keadaan mengerti mengenai upaya untuk memelihara diri dan
lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan
melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman-diakibatkan oleh stimuli atau
rangsangan baik eksternal maupun internal artinya peristiwa-peristiwa lingkungan,
sensasi tubuh, memori dan pikiran.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Random Sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan
korelasi pearson product moment.

Hasil penelitian ini menujukkanbahwa (1) Pengetahuan materi thaharah peserta
didik kelas VII1 di SMP Negeri 6 Parepare berada pada kategori sedang yaitu 71,5%
yang dibuktikan dengan menganalisis hasil tes dari 82 responden. (2) Kesadaran
menjaga kebersihan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare berada pada
kategori baik yaitu 79,00% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari 82
responden. (3) Berdasarkan pada penelitian kuantitatif yang diinterpretasikan dengan
menggunakan pearson product moment dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rxy =
0,531 > rwber = 0,214 berarti bahwa Terdapat korelasi yang signifikan antara
pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan peserta didik kelas
VIl di SMP Negeri 6 Parepare maka Hi diterima dan Ho ditolak, berdasarkan uji
korelasi yang telah dilakukan, besarnya.korelasi pengetahuan materi thaharah dengan
kesadaran menjaga kebersihan peserta didik sebesar 28,10%, dalam artian bahwa
71,90% berkaitan dengan variabeldain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga
berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan materi thaharah peserta didik maka semakin tinggi pula kesadaran
menjaga kebersihan peserta didik.dan sebaliknya semakin rendah tingkat pengetahuan
materi thaharah peserta didik-maka semakin‘rendah pula tingkat kesadaran menjaga
kebersihannya baik.dilingkungan.sekolah, keluarga-maupun.masyarakat secara umum.

Kata kunci: Pengetahuan Materi Thaharah, Kesadaran Menjaga Kebersihan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk p sempurna yang diciptakan Allah SWT di

permukaan bumi, dikarenakan iki keistimewaan yang tidak dimiliki

oleh mahluk lain yang eistimewaan tersebut adalah

usia kemampuan untuk

gai khalifah

Allah S
Hangs 5 33
L

Terjem
jguhnya aku
a: "Mengapa
an membuat
padanya dan me rah, padahal kami ¢ asa bertasbih

memuji gkau g.da ngkau?" berfirman:
uhnya A lE mu ketah
kan sebagai

kaum yang sili ckuasaannya, pembangunannya.”® Senada

'Robert Frager, Heart, Self & Soul: The Sufy Psychology of Growth, Balance and Harmony,
Terj. Hasmiyah Rauf, Psikologi Sufi Untuk Transformasi Hati, Diri dan Jiwa, (Jakarta: Serambi, 2002)
h. 41

2Kementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Quran, 2010), h.6

SIbnu Katsier, Tafsir Ibnu Katsier, Terj. H. Salim Bahreisy dan H Said Bahreisy, Terjemah
Tafsir ibnu Katsir Jilid 1, (Cet 1; Kuala Lumpur: Victori Agencie, 1988), h.80
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dengan pernyataan sebelumnya dalam tafsir ringkas Al-Qur’an Al-Karim yang

diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa :

Khalifah adalah manusia yang akan menjadi pemimpin dan penguasa di bumi
Khalifah itu akan terus berganti dari satu generasi ke generasi sampai hari kiamat
nanti dalam rangka melestarikan bumi ini dan melaksanakan titah Allah SWT
yang berupa amanah atau tugas-tugas keagamaan. *

Berdasarkan uraian tersebut maka impulkan bahwa khalifah adalah wakil,

duta atau pengganti Allah ang diberikan wewenang dan
kekuasaan untuk me ngan sebaik-baiknya serta
ah, manusia

ncul seiring

embangan zaman. Tant xhan muncul

dari be S an manusia. Salah sat kesehatan.

Ith Organization) men sehat adalah

anusia, baik jasmani, rohani at

Ketika berbicara mengenai kesehatan terdapat suatu hal yang sangat berkaitan

erat dengannya yakni menjaga kebersihan. Dengan menjaga kebersihan, baik itu

4Kementerian Agama RI, Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2016), h.117

SAhmad Syaugi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara,1999), h.4
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kebersihan jasmani maupun kebersihan rohani maka akan berdampak pada kesehatan
yang baik pula. Pada saat sekarang ini masih banyak manusia yang kurang sadar akan
hal tersebut. Islam adalah agama yang sempurna bahkan hal sekecil apapun di atur

dalam Islam utamanya dalam hal menjaga kebersihan, namun manusia seringkali

mengabaikan kebersihan padahal ha sangatlah penting bagi ummat manusia
pada umumnya dan umma arena kebersihan adalah suatu hal

yang disukai Allah S

(V-LM 7))

sukai Allah SWT dan merupakan sala u cabang dari iman dalam artian seseorang

Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 4

"Imam Nawawi, Riyadus Shalihin, Terj. Achmad Sunarto, Terjemah Riyadus Shalihin Jilid 2,
(Cet.4; Jakarta: Pustaka Amani 1999) h.137
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yang mengaku beriman maka orang tersebut pasti menjaga kebersihan baik jasmani
maupun rohani.
Dalam setiap literatur yang membahas hukum Islam terdapat suatu materi yang

sangat penting membahas mengenai kebersihan dan kesucian yakni thaharah.

“Thaharah menurut istilah fugah ighi) berarti membersihkan hadas atau

menghilangkan najis yaitu , air kencing, dan tinja. Hadas

secara maknawi berla

shalatnya orang yang berha
ain yang m
kesucian yakni di i thaharalah
li pembahasa
pakan pokok

imana telah

8Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala Madzahib al-Khamsah Terj. Masykur A.B, Afif
Muhammad, dan Idrus Al-kaff, Fighi Lima Mazhab, (Cet.2; Jakarta: PT.Lentera Basritama, 1996), h. 3

SAl-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz 1 Terj.
Achmad Sunarto, Tarjamah Shahih Bukhari Jilid 1 ( Semarang : CV.Asy Syifa, 1992), h.111

Owahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu jilid I ( Cet.3; Jakarta : Gema Insani Press, 2013) h. 202
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Meskipun indahnya normatif Islam tentang kesucian dan kebersihan, namun
kenyataan sosiologis tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar umat Islam
khususnya di Indonesia dewasa ini masih hidup dalam lingkungan yang tidak sehat

serta melanggengkan cara hidup yang tidak sehat dan tidak berkualitas. Sebagai salah

satu contoh setelah penulis melaki ervasi awal di SMP Negeri 6 Parepare

penulis menemukan masih yang kurang memperhatikan

kebersihan seperti tidz ang sampah pada a, tidak menutup makanan

dan tidak mencuci tangan sebelum makan di kant seperti ini dapat

pula pada

g telah disebutkan mer tidak hanya

tetapi juga dapat merug ar ungkapan

bahasa gatakan “bersih pangk sia menjaga

yakit akan berkurang sehin sehat karena

at sampah tic a tempatnya

rusak kehidupan d

dan perilaku

perilaku yan

na seperlpﬂanaEp*ianerjadl ka

ada lembaga
apkan yakni
bagian dari
pembahasan bidang studi Pendidikan Agama Islam, setiap pendidik dituntut untuk
memberikan pengetahuan kepada peserta didik semua materi pada umumnya dan

materi thaharah pada khususnya dalam proses pembelajaran. Mengenai materi thaharah
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peserta didik telah diajarkan mengenai materi tersebut pada tingkat SMP atau sederajat
khususnya pada saat kelas VII.
Berdasarkan masalah dan realita-realita yang dikemukakan di atas

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Korelasi

Pengetahuan Materi Thaharah den ran Menjaga Kebersihan Peserta Didik

Kelas VIII di SMP Negeri

1.2 Rumusan Masal

1.1.1 Il di SMP
1.1.2 Il di SMP
1.1.3 ah korelasi pengetahuan materi thaharah kesadaran

a kebersihan rt VIl di SMP Neger 2pare?

1.3 Tuj elitian

sarnya sepa R H% ymwgyai tujual a tujuan dan
in di i nela i pula halnya
lain sebagai

berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui tingkat pengetahuan materi thaharah peserta didik kelas V111
di SMP Negeri 6 Parepare?
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1.3.2 Untuk mengetahui tingkat kesadaran menjaga kebersihan peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 6 Parepare ?
1.3.3 Untuk mengetahui korelasi pengetahuan materi thaharah dan kesadaran

menjaga kebersihan peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 6 Parepare?

1.4 Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rum nelitian yang telah disebutkan,
maka penulis mengh dapat berguna untuk hal
sebagai berikut:

1.4.1.

turut merealisasikan an : usia dengan

insan pendidikan perlu atan sumber

daya m¢ puan menciptakan suas kondusif.

1.4.2.

sumbangan t selor dalam

gasnya, sehingga i i bagi k senantiasa

di sekolah,

perannya dal

penelitian ini sebuah wawasan tambahan yang beriorentasi pada masa depan dengan

melalui aktualisasi penelitian.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1. Konsep Tentang Thaharah

2.1.1.1 Pengertian Thaharah

“Thaharah bera uhran-thahurran-thahratan
Lawan kata ini adalah al-
i bersih dan
jauh da an-kotoran : gertian thaha : pahasa dapat
diartika jai S i i i kasat mata

stilah:

bersihan hadas atau yaitu najis
air kencing dan tinja. Ha e berlaku bagi
terkena hadas ini terlar ; n sholat dan

a mereka wajib wudhu, ma 3

antara lain
mengangkat
egiatan itu.
Sedang bali adalah
senada ana mereka

mengats alangi shalat

!Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah Memakmurkan Kerajaan llahi di Hati Manusia, (Cet.1;
Jakarta: Amzah, 2011) h. 81

2Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah (Cet.3;
Jakarta : Amzah ,2013) h. 3

3Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala Madzahib al-Khamsah Terj. Masykur A.B, Afif
Muhammad, dan Idrus Al-kaff, Fighi Lima Mazhab, (Cet.2; Jakarta: PT.Lentera Basritama, 1996), h. 3
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yaitu najis dan hadas dengan menggunakan air ataupun menghilangkan hukumnya
dengan tanah". *
Dari beberapa defenisi di atas maka secara garis besar dapat disimpulkan

bahwa thaharah adalah membersihkan atau mensucikan diri dari kotoran baik kotoran

secara jasmani maupun secara ro ai salah satu syarat melakukan ibadah

kepada Allah SWT seperti ibadah lainnya.

pengetahuan
.......... a “ta erikan awalaj . akhiran —an
sesuatu yang
hasa Inggris

“knowledge

anding and skills that ducation or

alah informasi dan h di peroleh
Ikan bahwa
etahui yang

didikan non

“Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu jilid I ( Cet.3; Jakarta : Gema Insani Press, 2013) h. 3

SKamus Besar Bahasa Indonesia online, https.//jagokata.com/arti-kata/paham.html (diakses 04
April 2018)

8A S Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current Englishh. Sixth Edition
(newyork:Oxford University press, 2000) h.746
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10

Adapun pengetahuan menurut para ahli antara lain Sudijono dalam buku

pengantar evaluasi pendidikan mendefenisikan bahwa:

Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala,
rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk
menggunakannya. pengetahuan adalah proses berpikir yang paling rendah.’

Menurut Davies yang dik imyati dan Mudjiono dalam bukunya

Belajar dan Pembelajaran Pengetahuan merupakan tingkat
terendah tujuan rana jingatan kembali terhadap
“““ akta, isti insip-prinsipssdalamysbentuk seperti

pendidikan

a pengetahuan jika di

an yang dikemukakan o )M termasuk

satu eenam jenjang ranah kognitif di jang tersebut

adalah xhuan, pema sis, sintesis ilaian. Dari
g berpikir if bersifat ko dan ovelap

Jih) dimana jenjang inggi meliputi sem yang ada di

alam artiFARaEvPMtEkatan ya ing rendah

C lebih tinggi

dibandingkan dengan pemahaman begitupun dengan jenjang-jenjang ranah kognif

selanjutnya

"Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005)
h.50

8Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet.4;Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.202
Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Cet.3; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 148-149
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan thaharah
adalah kemampuan peserta didik dalam mengetahui dan mengingat kembali mengenai
sesuatu yang telah dipelajari mengenai thaharah baik itu berupa konsep, fakta, istilah,

dalil dan sebagainya.

2.1.1.3 Landasan Hukum Tentang
Thaharah dalam Islan sangat urgen sehingga dalam Al-
Quran dan hadis terc 5 mengenai thaharah. Ayat

dalam Al-Qur’an yang membahas tentang thaharah antara lain terdapat dalam Q.S Al-

lah” dimana
ketika dalam Al-Qur’an disebutkan kalimat perintah maka hukumnya bisa dikatakan

wajib. Senada dengan pernyataan sebelumnya terdapat sebagian pendapat yang

10 Kementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Quran, 2010) h.575

1Kementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahanya, h.4
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mewajibkan thaharah dengan alasan shalat tidak akan diterima ketika dia berhadas,
sedangkan sholat adalah hukumnya wajib maka secara tidak langsung hukum thaharah
juga menjadi wajib oleh karena hukum thaharah mengikut pada hukum shalat yang

wajib. Pada ayat yang kedua di atas juga disebutkan begitu pentingnya thaharah

sehingga yang melakukan thaharah a Ikai oleh Allah SWT,

Penjelasan mengenai dapat dalam Al-qur’an akan tetapi

juga terdapat dalam hz AW seperti had

-l U3k J6

-

sy’ariy ra ia berkata bersabda:

bagian daripada iman.(

atas semakin jelas bah enting dalam
agama ah adalah setengah dar bahwa bila
urusan ¢ nai kesucian itu baik maka ima sebaliknya
jika ses tidak mem ka kualitas a sangat di
pertaru i eliputi kesucian ja jan kesucian

rohani.

2114 REPARE
2.1.14.

Hadas merupakan suatu keadaan yang tidak suci pada diri seseorang

diakibatkan hal-hal tertentu, hadas dalam Islam dibagi atas dua bagian yang pertama

2mam Nawawi, Riyadus Shalihin, Terj. Achmad Sunarto, Terjemah Riyadus Shalihin Jilid 2,
(Cet.4; Jakarta: Pustaka Amani 1999) h.137

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

hadas kecil dimana hadas ini dapat disucikan dengan wudhu dan tayammum, kemudian
yang kedua adalah hadas besar, hadas ini dapat disucikan dengan mandi ataupun
tayammum. Mengenai bersuci dari hadas kecil ataupun hadas besar akan dijelaskan

secara rinci sebagai berikut :

1. Wudhu

1) Pengertian Wudhu
“Wudhu me , uf waw (wadhu) artinya

asalnya al-

huruf wawu

digunakan

ta-anggota badan terten

ata wadha’ah yang ber sedangkan
perbuatan tertentu yang Wudhu juga
engaja membasuh ang yang telah

aksanakan ibadah seper

i disimpulkan bahwa penge cara bahasa
adalah s i Fa menggunakan air u embersihkan
diri (ang eNntu) n-kotoran yang ta perti najis.

i tulis oleh

suci dengan

ajah, kedua

13Suad lbrahim Shalih, Ahkam lbadat Al-Mar’ah fi Asy-syariyah al-islamiyyah Terj. Nadirsah
Hawari, Figh Ibdah Wanita (Cet 2; Jakarta: Amzah, 2013) h. 90

“Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.,
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1 h. 298

15Supiani dan M Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, dengan kata pengantar oleh Prof
Dr. Ahmad Tafsir (Cet.2; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003) h. 4
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tangan, kepala dan kedua kaki.”'® sedangkan menurut Ahmad Sarawat Lc dalam

bukunya figih thaharah memberikan pengertian bahwa

Wudhu' adalah sebuah ibadah ritual untuk mensucikan diri dari hadats kecil
dengan menggunakan media air. Yaitu dengan cara membasuh atau mengusap
beberapa bagian anggota tubuh menggunakan air sambil berniat di dalam hati
dan dilakukan sebagai sebuah ritual khas atau peribadatan. *’

Berdasarkan beberapa penge aka dapat disimpulkan bahwa wudhu

adalah kegiatan mensuci gan menyengaja membasuh

anggota badan terten air yang telah disya perti wajah, kedua tangan,

TR P \ perti ShOIat,

shalat maka

ang beriman apabila kamu hen enge
i i palamu dan

dan sa sﬂg, dan sa

m sebelum

k dari najis

¥ Muhammad Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, Terj. Ahmad Siddig Thabrani Lc, et al. Figih
Sunnah (Cet.4; Jakarta:Pena Pundi Aksara,2012) h. 54

"Ahmad Sarawat, Figih Tahaharah, (Cet 1; Jakarta: DU Center Press, 2010) h. 117

8Kementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahanya, h.108
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2) Syarat dan Rukun Wudhu
Wudhu memiliki rukun dan syarat yang harus terpenuhi, apabila syarat dan
rukun wudhu tidak terpenuhi dengan sempurna maka hal tersebut dapat mempengaruh

sah tidaknya wudhu.

Para ulama telah melakukan ijma’ dan menyepakati bahwa syarat sahnya
wudhu antara lain sebagai berikut :
a. Islam. Artinya selain orang Islam tidak sah melakukan wudhu. Menurut
Malikiyah, Islam termasuk syarat sahnya wudhu karena itu orang kafirpun
diperintahkan untuk melaksanakan cabang-cabang syariat, termasuk shalat
dan segala wasilahnya. Namun menurut Hanafiah , Islam termasuk syarat
wajib wudhu dengan demikian orang kafir tidak diperintahan untuk
melaksanakan cabang-cabang ibadah.
Tamyiz, (Memasuki usia dewasa)
Air mutak atau suci dan mensucikan. Air dipandang mutlak cukup didasarkan
pada Zhan (keyakinan ) orang yang mau wudhu saja.
Tidak ada yang menghalangi pada anggota wudhu baik hissi maupun syar’i
Masuk waktu sholat (khusus baggi hadasnya yang berkepanjangan) dan
Tidak sedang berhadas besar.!

oo

o0

Sedangkan rukun wudhu yang harus dipenuhi agar wudhu menjadi sah antara
lain adalah : niat, membasuh muka, membasuh tangan hingga sikut, mengusap kepala,

membasuh kedua kaki dan mata kaki, tertib ( berurutan).?

Adapun mengenai hal hal' yang.termasuk fardu wudhu terdapat perbedaan
pendapat menurut Hanafiyah fardu wudhu ada empat sebagaimana disebutkan
oleh zahir ayat ke enam dari surat Al-Maidah yaitu : (1) membasuh muka ; (2)
membasuh tangan hingga siku; (3) menyapu kepala; (4) dan membasuh kaki
hingga mata kaki. Menurut golongan Malikiyah fardu wudhu ada tujuh, ke-empat
fardu yang sebelumnya ditambah tiga yaitu niat, menggosok-gosok (Tadlik) dan
berturut-turut (Muwalah). adapun®golongan Syafi*iah berpendapat bahwa fardu
wudhu ada.enam.yaitu-dua.tambahan.fardu.selain.yang.disebutkan dalam ayat
diatas : Niat dan berurutan. Sedangkan menurut golongan Hanabilah fardu
wudhu ada tujuh yaitu tingga tambahan dari fardu yang disebutkan dari ayat di
atas : niat , berturut-turut (Muwalah) dan berurutan (Tertib).”

1Supiani dan M Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, h. 5-6

2Muhammad Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, Terj. Ahmad Siddiq Thabrani Lc, et al. Figih
Sunnah, h. 58-61

2Supiani dan M Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, h. 6
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Dari beberapa pendapat diatas semuanya benar berdasarkan golongan atau
mazhab masing-masing oleh karena semua mazhab yang telah dikemukakan di atas
memiliki landasan masing-masng baik itu dari Al-Qur;an maupun hadis Nabi SAW.

namun yang sering diterapkan di Indonesia adalah Mazhab Syafi’i dikarenakan situasi

dan kondisi di Indonesia memungkin menerapkan mazhab tersebut .

3) Sunnah-sunnah Wudh
Dalam wudh sunnah-sunnah dima ikerjakan mendapat pahala

dan apabilasti mendapat

Pahala ¢ ya, karena m

smalah pada
pergelangan
hidung, (5)
menyilang-
ng jari kaki
i kelingking

) membasuh

umpamanya
sangat dingin, (13) menggosok anggota wudhu supaya lebih bersih, (14) menjaga

supaya percikan air tidak kembali ke badan, (15) tidak bercakap-cakap sewaktu
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berwudhu,(16) bersiwak, (17) membaca dua kalimat syahadat dan menghadap kiblat
ketika wudhu, (18) berdoa sesudah selesai wudhu.??
Sunnah-sunnah wudhu tersebut tidak hanya sekedar ritual akan tetapi juga

bermanfaat bagi yang melaksanakannya, baik itu manfaat secara jasmani maupun

secara ukhrawi. Manfaat secara jas lain yaitu terhindar dari segala penyakit

sedang manfaat secara uk ala yang berlimpah dari Allah

getahul ukun wudhu ma orang dalam
yang sesuai

ut:

eluarkannya

dari tempat

angan yakni
mulai dari ujung jari yang ditumbuhi kuku sampai siku.
7. Menyapu kepala sebanyak tiga kali. Wilayah kepala yakni semua yang ditumbuhi

rambut di atas kepala.

22Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Cet.46; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010) h. 25-30
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8. Kemudian menyapu bagian luar dan dalam daun telinga sebanyak tiga kali.
9. Kemudian membasuh kedua kakinya sebanyak tiga kali. Wilayah kaki yakni
dimulai dari ujung jari kaki sampai mata kaki. Mata kaki adalah dua tonjolan yang

ada di bawah betis.?

Setelah melakukan hal-ha selanjutnya yang dilakukan adalah

menengadahkan tangan sen hal-hal yang disebutkan di atas

membersihkan secara sedangkan doa r an secara batiniyah.

1. Kel pintu (qubul dan dubu
rkan sengaja ataupun tid
2 mabuk ataupun gila. ; idur dengan

enempe an sempurna

r angin yang ) maka tidak
p di lantai).
at beberapa
da pula yang
dasar hukum

baik dalam Al-Qur’an maupun hadis|]

233aleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhasul Figih, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Ahmad Ikhwani dan
Budiman Mushtofa, Figih Sehari-hari (Cet.1; Jakarta: Gema Insani, 2006) h 27-28
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4. Menyentuh qubul dan dubur dengan telapak tangan, baik qubul dan dubur sendiri

ataupun kubul dan dubur orang lain, baik dewasa maupun anak-anak.?*
2. Tayammum

1) Pengertian Tayammum

“Tayammum disyariatkan pada tahun-6 Hijriyah, sebagai rukhsah yakni

keringanan yang diberikan khusus kepada umat Islam.”?

Secara etimologis, tayammum memiliki arti keinginan (Al-Qashdu) adapun
secara terminologis, tayammum bermakna sebuah keinginan untuk bersuci
dengan debu dengan mengusapkan debu itu pada wajah dan kedua tangan,
dengan niat bisa melaksanakan shalat atau ibadah lainnya.?®

Adapun pengertian tayammum menurut beberapa ulama figih dalam buku figih

wa’adillatuhu antara lain sebagai berikut:

Ulama Hanafi mendefenisikan tayammum dengan mengusap muka dan dua
tangan dengan debu yang suci. Al-Qashd menjadi syarat dalam tayammum.
Sebab i1a adalah niat yaitu gashd menggunakan debu yang suci dengan sifat yang
tertentu  untuk mendekatkan diri kepada allah SWT. Ulama Maliki
mendefenisikan tayammum sebagai suatu -~ bentuk cara bersuci dengan
menggunakan debu yang suci dan digunakan untuk mengusap muka dan tangan
dengan niat. Ulama Syafi’i mendefenisikan tayammum sebagai mengusapkan
debu ke wajah dan tangan' sebagai. ganti wudhu, mandi, atau salah satu anggota
dari keduanya dengan Syarat-Syarat yang tertentu. Ulama Hambali
mendefenisikan tayammum sebagai mengusap muka dan kedua tangan dengan
debu yang suci dengan cara yang tertentu. 2’

Dari beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa tayammum
adalah membersihkan diri dengan mengusapkan muka tan tangan dengan debu yang

suci dengan niat untuk mensucikan diri, tayammum dilakukan sebagai pengganti

24Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 30-32
L ahmuddin, Figh 1 (t.t, Logos: t.th) h. 34.

ZMuhammad Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, Terj. Ahmad Siddiq Thabrani, et al. Figih Sunnah,
h. 118.

2"\Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1 h. 468
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wudhu dan mandi, ketika seorang muslim tidak mendapatkan air untuk wudhu ataupun
mandi sebagai ruksah atau keringanan.
Sebagaimana diketahui bahwa thaharah (mandi dan wudhu) merupakan hal

yang pokok dalam melakukan ibadah seperti sholat dan ibadah-ibadah lainnya. Maka

apabila dalam keadaaan tertentu ses g. tidak mendapatkan air untuk thaharah

(wudhu dan mandi) ataupun apat terkena air untuk thaharah (

mandi dan wudhu) mg g harus dilakuka dengan tayammum sebagai

pengganti thaharah (mandi ¢ . pensyariatan tayamum terdapat

is buang air
endapat air,
h wajah dan
engampun.?

rukun yang

harus d eorang ingin

melaku Islam antara

lain sebagai berikut :

1. Sudah masuk waktu shalat. Tayammum disyariatkan untuk orang yang
terpaksa. Sebelum masuk waktu shalat ia belum terpaksa, sebab shalat belum
wajib atasnya ketika itu.

2. Sudah diusahakan mencari air, tetapi tidak dapat, sedangkan waktu sudah
masuk.Kita disuruh bertayammum bila tidak ada air sesudah dicari dan kita

2Kementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahanya, h.85
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yakin tidak ada, kecuali orang sakit yang tidak diperbolehkan memakai air,
atau ia yakin tidak ada air disekitar tempat itu, maka mencari air tidak
menjadi syarat baginya.

3. Dengan tanah yang suci dan berdebu . menurut pendapat imam Syafi’i tidak
sah tayammum selain dengan tanah. Menurut pendapat imam yang lain
boleh (sah) tayammum dengan tanah, pasir atau batu.

4. Menghilangkan najis. Berarti sebelum melakukan tayammum hendaklah ia
bersih dari najis menurut pendapat sebagian ulama, tetapi menurut pendapat
yang lain tidak. ?°

Adapun rukun yang ha etika melakukan tayamum menurut

Drs Lahmuddin Nasutio ra lain adalah niat, Menyapu

a ke dua siku dan kni mendahulukan yang

engganti wudhu ketika d . Walaupun
ti wudhu akan tetapi aksanaannya
tayammum. Tatacara t Muhammad

melakukan tayammum niat terlebih
lalu me mukul u yang suci

ku 2931

an dengan ta pat dua penc

it Ulama F% ﬁ E:ﬁ Aerﬁ E‘pendapat
Apak

ari kalangan

tayammum
Satu tepukan
ampai siku.

Sedangkan pendapat Ulama Maliki dan Hambali mereka berpendapat bahwa yang

2Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 39-40
$Lahmuddin, Figh 1, h. 37

$Muhammad Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Terj. Ahmad Siddiq Thabrani, et al. Figih Sunnah,
h.124
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diwajibkan adalah satu tepukan telapak tangan pada debu yang suci kemudian
diusapkan pada wajah dan telapak tangan hingga pergelangan tangan.®?
Dari beberapa pendapat di atas mengenai tata cara tayammum baik itu

melakukannya dengan satu kali tepukan ataupun dua kali tepukan pada debu yang suci

semuanya sah selama sampainya .@ sempurna pada anggota badan yang
diwajibkan dalam tayammun
4) Sunnah-Sunnah Ta

ah tayammum yang dapat

in Nasution

merupakan

embatalkan

wudhu maka hal itu juga berlaku pada tayammum.

$2\Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1, h.494

%3Moh Rifa’i, Fighi Islam Lengkap (Semarang: PT Karya Toha Putra, t,th) h.74
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2. Melihat air sebelum melaksanakan shalat. Dalam artian air yang dilihat memenuhi
syarat untuk melakukan wudhu.
3. Murtad, yakni keluar dari agama Islam. 34

Jadi secara garis besar dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang membatalkan

wudhu juga termasuk yang memb ammum, namun terdapat satu hal yang

dapat membatalkan taya Ikan wudhu yakni melihat air

sebelum melaksanak

sa berarti meratakan Sedangkan

9535

akan air suci ke seluruh t g khusus.

qih defenisi mandi an ama Syafi’i
engalirkan air keselur . Sedangkan
an air serta
lat. 36

andi adalah
esar maupun

adah-ibadah

34Lahmuddin, Figh 1, h. 38

%Suad Ibrahim Shalih, Ahkam lbadat Al-Mar’ah fi Asy-syariyah al-Islamiyyah Terj. Nadirsah
Hawari, Figh Ibadah Wanita ,h. 152

%Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1, h. 425
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2) Rukun Mandi
Adapun rukun mandi dalam Islam menurut Sulaiman Rasjid antara lain adalah
sebagai berikut

1. Niat, orang yang junub hendaklah berniat untuk menhilangkan hadas junubnya,

perempuan yang baru selesai nifas hendaklah berniat menghilangkan
hadas kotorannya

2. Mengalirkan air
Dari uraian i i mandi secara umum ada

dua yak ‘ jutnya yang
kedua

3) Tata

idak hanya sekedar ma ta cara yang

harus d 2Mi naan dan sahnya mandi andi antara

kemudian
kanan, lalu s y
seperti w ntuk shalat,

gambil air dan mema a kerambutnya sehi tika melihat
basah r nyi i yak tiga
kemudigprm EWH Eh tubuh tup dengan

tidak hanya

sekedar mengalirkan air keseluruh akan tetapi terdapat bebrapa hal yang harus

$7Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 37

%Suad Ibrahim Shalih, Ahkam lbadat Al-Mar’ah fi Asy-syariyah al-Islamiyyah Terj. Nadirsah
Hawari, Figh ibdah wanita, h. 155
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dilakukan dalam melaksanakan mandi utamanya mandi untuk menghilangkan hadas

besar
4) Hal-hal yang Mewajibkan Mandi

Terdapat beberapa hal yang ajibkan seseorang untuk mandi menurut

Sulaiman Rasjid dalam buk ada enam perkara yang mewajib

seseorang mandi tiga di i-laki dan tiga diantara hanya
terjadi pada peremp t: “(1) Bersetubuh, baik
keluar ni bai aupun tidak,

(4) Me dunia, (4) Hai d. (5 ahirkan
5) Sunn ajib

terdapat sunnah-sunna ; ukan untuk
menamk nah-sunnah mandi waji asjid antara

lain adé J Jhu sebelum

(5) bert ut 4. Sedang nada dengan

yang di kan Sulaima nnya seperti

3$9Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 35-36
40Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 37
“LAhmad Sarawat, Figih Tahaharah, h. 171-172
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2.1.1.4.2 Thaharah Dari Najis
1. Pengertian Najis

“Perkataan an-najasah adalah lawan perkataan dari kata ath-thahaarah juga

kebalikan kata ath-thahir kata al-anjaas‘merupakan bentuk jamak dari kata najis yaitu

nama benda yang kotor menur
Secara bahasa, an- 14ll)  Disebut (@ G s )

bersifat hukum yang
t itu atau di

merupakan
jhalangi Kita
lat, tawaf dan lain-lain. i ang muslim

a diperintahkan untuk

akan tet ) ersihkan diri dari najis yanc rinya karena

a beribadah

najis dif kotor jijikkan sehing

kepada id yakni dari hadas d

jeniS-jerprA EEiMBeayyid Sa

1. Bangkai
2. Darah

42\Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1, h. 250

4Ahmad Sarawat, Figih Tahaharah, h 63-64
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Babi
Muntah, kencing dan kotoran manusia.
Air madzi dan wadi

Mani

Kencing dan kotoran binatang

Al-jallalah

© © N o g »~ W

Khamar
10. Anjing. 4
3. Ting

arkan tingkat

lain terbagi

ukhaffafah di jis rin a cara memb nnya sangat
ringan ak perlu najis dilakukan ri erhana, yaitu
dengan ikkannya de da najis itu be enjadi suci.

Satu-sa ajis ini atﬁaﬂrﬁrsuwlﬁ E yang bel an apa pun

kecuali
2) Najis Bera

Najis mughalladzah disebut najis berat karena cara membersihkan tidak cukup

dengan menhilangkan najisnya dengan mengalirkan air akan tetapi terdapat ritual

4“Muhammad Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, Terj. Ahmad Siddig Thabrani, et al. Figih Sunnah,
h. 24-34
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khusus dalam membersihkannya yakni dengan mengalirkan air kepada anggota badan
yang terkena najis sebanyak tujuh kali salah satunya dicampur dengan tanah. Jenis najis

ini menurut pendapat ulama Syafi’i adalah anjing dan babi.

3) Najis Pertengahan (Mutawassitah)

Najis Mutawassitah disebut karena lantaran posisinya berada di

tengah-tengah antara naji k mensucikan najis ini cukup
nya sudah tidak ada lagi.
Ketiga indikator itu adalah: warna, ra an aroman andenisgnajisginigadalah semua
najis ya ara otomatis

engahan

aharah

ela nakan untuk
Adapun alat

ir yang suci i elompok ini

“ air yang t i ju ya ncair, air es,

air yang pu

mata air, air

dalah sebgai

1) air mutlak (air yang suci dan mensucikan),

4Ahmad Sarawat, Figih Tahaharah, h. 64-67

46\Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1, h. 220
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2) air musyammas (air yang terjemur sinar matahari hukumnya makruh dipakai
untuk bersuci),
3) air musta’mal (air yang sudah dipakai untuk bersuci dan hukumnya tidak

mensucikan) dan

4) air mutaghayyar (air yang ah warna, bau dan rasanya biasa juga
disebut air mutanaji

2. Tanah atau debu i atau wudhu dengan cara
tayammum
3. Batu ’ batu untuk
istin 2 j1s. ang asalnya

dari manusia tidak boleh u i alat bersuci.

afi’i alat yang dapat di icikan benda
cair da pat jenis dimana secara um 2ndapat yang
diungka i.6 ah dan batu
namun azhab erdapa 1 arak yang
menjad i k3 ala . ut pendapat
mazhab li afi’l kecuali
at digunakan
untuk me kan adalah air, tanah, batu dan arak'ya g ka tanpa dicampur

dengan benda lain. 4

4"Ahsin w. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, Cet Il (Jakarta: Amzah, 2007) h. 67-71

48\Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Vol. 1, h. 221-222
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Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa alat
yang dapat digunakan untuk mensucikan adalah air yang suci dan mensucikan, tanah
yang suci dalam artian tidak terkena najis, batu atau benda keras yang dapat digunakan
untuk istinja, menyamak kulit binatang, dan arak yang berubah menjadi cuka tanpa ada

sesuatu yang ditambahkan kedalamnya.
2.1.1.5.2 Manfaat Thaharah

Thaharah dianjurkan dalam Islam karena memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia dimana manfaatithaharah menurut Drs. Ahsin W. Alhafidz M.A.

dalam bukunya fikih kesehatan antara lain sebagai berikut :

1., Mendorong seseorang untuk selalu suci (bersih baik dirinya, pakaiannya,
tempat yang digunakannya, makanan yang dimakannya, minuman yang
diminumnya bahkan jiwanya. Fisik yang sehat dan pribadi yang bersih yang
melekat pada seseorang akan lebih menjamin kesehatan dan kebersihan
masyarakat serta lingkungannya. Dengan sering bersuci akan menambah
keindahan dan kesegaran.

2. Kebersihan dan kesucian itu akan lebih banyak memungkinkan seseorang
selalu sehat dan terhindar dari penyakit. Kesehatan dan kesegaran fisik akan
berpengaruh positif pada kesehatan jiwa sehingga seseorang berpikiran jernih,
perpandangan luas selalu optimis dan selalu dinamis dalam segala hal dan
berakhlak mulia.

3. Kotoran, baik najis maupun hadas merupakan tempat berkembang bakteri atau
sebagai sumber penyakit. Jadi bila seseorang selalu menjaga kebersihan
tubuh, tempat dan pakaian-akan terhindar dari berbagai penyakit.

4. Aggota tubuh yang_harus dibersihkan adalah anggota tubuh yang rentan
terhadap datangnya’ penyakit=karena biasanya tidak ditutupi oleh pakaian.
Anggota,tubuh. ynag-dimaksud adalah.anggota.tubuh.yang wajib dibasuh
ketika mengambil air wudhu

5. Membasuh dan menyela-nyela jari (daerah lipatan rentan bersarangnya
bakteri), berkumur (membersihkan mulut dengan bersiwak dari sisa-sisa
makanan , akan menghilangkan bau mulut, gusi menjadi kuat, gigi menjadi
putih), istinsyag (memasukkan air kedalam hidung berguna untuk
membersihkan lubang hidung, membersihkan kotoran atau bakteri yang
penyebarannya melalui udara.)

6. Salah satu Sunnah mandi adalah menggosok anggota tubuh. Hal itu
bermanfaat untuk menyingkirkan kotoran atau bakteri yang tidak hilang hanya
dengan menyiramkan air saja disamping menjaga kulit senantiasa dalam
keadaan bersih.
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7. Alat yang digunakan adalah yang suci dan mensucikan adapun indikasi suci
adalah yang tidak berubah warna rupa dan rasanya. Air yang demikian
tentulah air yang steril dan bebas dari kuman yang berbahaya bagi kesehatan.
Selain menyegarka tubh juga mencegah datangnya penyakit.

8. Dibasuhnya tubuh sebanyak lima Kkali sehari semalam akan dapat
mengistirahatkan organ tubuh dan meredakan ketegangan fisik dan psikis.

9. Air mempunyai daya bersih yang sangat kuat.*®

Melihat manfaat thaharah ya mukakan di atas maka dapat disimpukan

bahwa thaharah memiliki m r bagi kesehatan. Baik kesehatan

jasmani maupun kese dy yang dikutip oleh Drs.

Ahsin W. Alhafidz bukunya fikih keseh. emukakan bahwa “salah

refreshing,

bersih. yang

sa Indonesia

dapat berarti sih ditambah

awalan akhiran —an 2) kesucian;
kemurn : e n, akal, atau
pengeta anusia dianggs 2k rengand 3'atau k ropologi)”®
nesia dalam

bukunya air, kebersihan dan kesehatan lingkungan menurut ajaran Islam dikemukakan

“Ahsin w. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, h. 65-66
%0Ahsin w. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, h .73

SlKamus besar Bahasa Indonesia online, https.//jagokata.com/arti-kata/bersih.html (diakses 04
April 2018)
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bahwa “kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya
dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan
yang sehat dan nyaman.”®2, dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kebersihan

adalah suatu hal yang sangat urgen dalam kehidupan manusia, oleh karena dengan

menerapkan cara hidup yang bersih terhindar dari berbagai macam penyakit

sehingga terwujud kehidup ebersihan dalam Islam sifatnya
menyeluruh dalam arti jasmani akan tetapi juga

mencakup

sesuatu yang kotor ba i (hac a, sombong,

la lainnya).

2122 lam Kebersihan

an dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online & dari turunan

kata sac o berarti ““ (1) erti, seperti ke n akan harga

dirinya ia diperlaku atau dialami
oleh ses i timbulnya
. pai kegiatan

sness, dalam

%2Majelis Ulama Indonesia, Air Kebersihan, dan Kesehatan Lingkungan Menurut Ajaran Islam
(Cet.2; t.t, t.p, 1995) h. 35

3Kamus Besar Bahasa Indonesia online, https.//jagokata.com/arti-kata/sadar/.html (diakses 04
april 2018)

*Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan,
(Jogjakarta: Arruz Media, 2012) h. 119-120
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kamus Longman mendefenisikan bahwa ‘“consciousness is the condition of being
awake and understanding what is happening.”>® (Kesadaran adalah kondisi
keberadaan bangun dan memahami apa yang terjadi)

Sukamto M.M mengemukakan bahwa :

Kesadaran merupakan sebab d
dipikir dan dirasakan oleh i
Adanya nilai yang domir
ikut serta menentu

gkah laku manusia Artinya bahwa apa yang
menentukan apa yang akan dikerjakan.
seluruh kepribadian seseorang dan

Berdasarkan . dikatakan bahwa tingkat
******** mempengaruhi orang-bertingkahslakusdalam kehidupan
pula dalam
k buruknya
ntukan nilai dan norm a universal,
a Islam seseorang dapa i akunya baik

jika ses dan As-Sunnah.

erstanding psychology yang di oleh S. Feldman
kan  untuk

kita sendiri,

aian di BAR E)Pm bahwa an menjaga

diakibatkan oleh stimuli atau rangsangan baik eksternal maupun internal yang dapat

SSEdinburgh Gate and Harlow, Longman Dictionary of American English,(England:Associated
Companies Throughout the world, 2009), h.212

S6Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta, Pt RajaGrafindo Persada, 2008) h.207

"Rober S. Feldman, Understanding Psichology, Terj. Petty Gina Gayatri dan Putri Nordina
Sofyan, Pengantar Psikologi, Edisi x (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h.187
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mempengaruhi tingkah laku manusia untuk menjaga diri dari sesuatu yang bersifat
kotor bagi jasmani (najis) maupun sesuatu yang kotor bagi rohani (hadas, riya,
sombong, takabbur dan sifat-sifat tercela lainnya).

2.1.2.3 Ruang Lingkup Kebersihan dalam Islam

Ciri khas ajaran agama Isl ai kesehatan adalah lebih berpedoman

pada prinsip pencegahan (p a penyembuhan. Untuk menuju

upaya pencegahan (pr. m menekank njaga kebersihan lahir dan

dari 33 kali
jasmani dan

pat, keberihan makan , kebersihan
keluarga harta dan seb
Dari be jeni an yang disebutkan di secara rinci

berikut
2.1.2.3. ersih adan

han badan idak dapat kan dengan
ani karena s senantiasa menjag sihan badan
ajis terlebih lagi da al-hal yang meliput sihan badan

lah kebernaﬂanﬁeﬂﬁlﬂﬁ, kebersi lut dan gigi,

adalah dengan wudhu ataupun mandi. Semakin sering mandi maka semakin bersih dari

%8Abuddin Nata , Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada[t.th]) h.91

%9Majelis Ulama Indonesia, Air Kebersihan, dan Kesehatan Lingkungan Menurut Ajaran Islam,
h. 44
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daki dan kotoran-kotoran lain yang menempel pada badan. Ibarat sholat lima waktu

dapat membersihkan dosa.
2.1.2.3.2 Kebersihan Tempat

Ajaran kebersihan tidak hanya menyangkut kebersihan personal dalam

beribadah akan tetapi kebersi tempat peribadatan juga harus

diperhatikan agar dalam k. Selain tempat ibadah juga
harus memperhatika ari-hari, dengan menjaga
kebersi masyarakat
sekitar yersihkannya
adalah c
2.1.2.3.
a dari ujung
kaki sa ng berfungsi untuk men ) dari kotoran
dan me Jah tubuh manusia. Selain fungsi atas pakaian
juga diy etika beribadah se i i ainnya oleh
karena us dijaga ke an dijadikan
sebagai pula starata
socialn rsebut dapat
menjad gsi pakaian
yang lain adalah sebagai pelindung
2.1.2.3.4 Kebersihan Makanan

Makanan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
oleh karena makanan merupakan kebutuhan pokok manusia. Ajaran Islam tentang

kebersihan makanan menyatukan dari aspek kesehatan dan aspek makanan yang halal.
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Makanan yang halal adalah makanan yang dibolehkan oleh agama sedangkan makanan
yang sehat adalah makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti bersih

bergizi dan bernutrisi

2.1.2.3.5 Kebersihan Lingkungan

Ajaran Islam meman ersihan lingkungan hidup seperti

menghindari pencemar ang dapat mengakibatkan
kerusakan lingkung

bersih

anusia. Lingkungan yang
oleh karena
lingkun g bersih akan jai macam p ya diakibatkan
oleh be yang berkembang biak 60

dapat di pahami bahwa i kebersihan
secara ebersihan jasmani maup i , kebersihan

pakaian i ebersihan tempat dimans : sihan rumah

dimana eluarga, kebersihan li kita tinggal,

kebersi i i aitan dengan
segala menyeluruh
tersebut pkan tercig kehidﬁa usia ﬁgﬁjahtera a ai, selamat
dunia ds : A E PA

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tentang korelasi
pengetahuan materi thaharah dan kesadaran menjaga kebersihan peserta didik kelas

V111 di SMP Negeri 6 Parepare, dimana penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut

80Majelis Ulama Indonesia, Air Kebersihan, dan Kesehatan Lingkungan Menurut Ajaran Islam,
h. 44-52
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bukanlah pertama kalinya dilakukan, terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Diah Ari Istanti, yang merupakan salah

satu mahasiswa Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri Salati elakukan penelitian pada tahun 2011.

Dengan Judul “Pengaruh Terhadap Penerapan Bersuci

dalam Kehidupan Se di pada sis MTs NU Salatiga tahun
ajaran 2010/2011)”. iti g an menunjukkan adanya
apan bersuci
ment yaitu r
di atas koefisien korela: signifikansi

ng dilakukan oleh Ain engan judul

ih Terhadap Kedisiplinan S ma eserta Didik
penelitian ini Ikan bahwa
garuh positif
dan sig : i dengan: a)
ebesar 0.092
artinya dap variabel
kedisiplina ala a wak ~ S5 % Va entuk ahaman fikih.

Sedangkan 90,8% lainnya diduga oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti

®1Diah Avri Istanti, “Pengaruh Pemahaman Figh Taharah Terhadap Penerapan Bersuci dalam
Kehidupan Sehari-hari (studi pada siswa kelas VIl MTs NU Salatiga tahun ajaran 2010/2011)”, (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah, Salatiga; 2011) Hal X
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pembiasaan dari orang tua, suri tauladan, pengalaman, lingkungan sekitar, dan
sebagainya.®?
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat kesamaan atau relevansi

dengan penelitian yang telah disebutkan di atas, dimana pada penelitian yang dilakukan

olen Diah Ari Istanti memiliki atau relevansi dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti yakni ahas mengenai pemahaman figih
thaharah namun yang ak e g dilakukan oleh peneliti
eneliti meneliti mengenai
ibandingkan
da penelitian
Ari Istanti menitik b pan bersuci
nelitian yang dilakukan
n

eliti y Luthfi Zakiyah membah

ruh, tetapi p ukan oleh pe

aharah oleh

sekian banyak p lam figih yakni

karena i ble X pada p iyah pun me elevansi atau
an penelitplgnlzﬂlpﬂ RE namun pé ebih spesifik

e elitian yang

Ainy Lu \ 0 berbeda deng enelitian yang

dilakukan oleh peneliti dimana variable"Y pada penelitian yang dilakukan oleh Ainy

2Ainy Luthfi Zakiyah, “Pengaruh Pemahaman Fikih Terhadap Kedisiplinan Shalat Lima
Waktu Peserta Didik MAN 02 Semarang Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi Sarjana: Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan: Semarang, 2016) h. vi
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Luthfi Zakiyah mengenai kedisiplinan shalat sedangkan variable y pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah kesadaran menjaga kebersihan.
2.3 Kerangka Pikir

“Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep

dan variable secara koheren yan n gambaran yang utuh terhadap focus

penelitian.”®, Berasarkan gka pikir penelitian ini dapat

digambarkan pada sk

Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Materi Thaharah)

Peserta
Didik

Pengetahuan Materi
Thaharah

Tidak diteliti

D : Tidak semua diteliti
(] : Ditelt

83Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, Pedoman Karya Tulis limiah,
(Parepare; Departemen Agama, 2013), h.26
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dijadikan acuan dalam mencari
suatu jawaban yang benar dan konkrit, hingga diperoleh kepastian melalui pembuktian

di lapangan. “Hipotesis juga sering diartikan sebagai jawaban sementara terhadap

masalah penelitian yang secara teori gap paling mungkin atau paling tinggi

tingkat kebenarannya 54 s ay dalam educational research

memberikan pengerti a hypothesis t specific statement of a

problem. it states w earcher think the outco study will be.”® (Sebuah
menyatakan
dari st

maka dapat disimpul merupakan

ntara terhadap masala asih harus

alam penelitian ini antara la

korelasi pen
n peserta didik ke P
dapat korela

N peserta F*R\EI MRE 6 Parepa

gaib

ah dengan an menjaga

eri 6 Parepa

haharah dan an menjaga

Lebih jelasnya variabel penelitian ini akan diuraikan pengertian judul atau

definisi dari tiap variabel. Hal ini bertujuan untuk menciptakan persamaan persepsi,

8Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.4; Jakarta Rineka Cipta, 2009), h.68-69

®5L.R gay, Educational Research competencies For Analysis and Application, Second Edition
(Ohio: Charle E Merrill Publishing Company, t.th), h. 45
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karena tidak menutup kemungkinan ada penafsiran yang berbeda terkait variabel yang
peneliti akan teliti. Selain itu definisi operasional juga dimaksudkan untuk mengetahui
dan memahami landasan pokok serta pengembangan pembahasan selanjutnya. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.5.1 Pengetahuan materi thaha alah  kemampuan peserta didik dalam

mengetahui  dan _n ah, fakta, konsep dan lain-lain
pelajaran thahara i. thaharah yang dimaksud
antara lain adalah aharah, landasan hukum

dan manfaat

25.2 ebersihan adalah timbul , keinsafan,

ngenai upaya untuk me gkungannya

r dan keji dalam rang elestarikan

at dan nyaman diakibatka stim rangsangan

a-peristiwa gan, sensasi

dimaksud d enelitian ini

kebersihan

253 serta dalam

pendidikan formal, non formal,"maupun informal. Namun peserta didikyang

menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah pesertadidik pada lembaga

pendidikan formal lebih tepatnya pada SMP Negeri 6 Parepare
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini akan penelitian lapangan (field research)

dengan desain penelitian k Peneliti mengkaji hubungan 2

variabel yakni, peng i variabel independen dan
kesadaran menjaga dapun desain penelitian

sebagai

I P Negeri are, dengan

menga a dari sekﬁhﬂimnlﬁn, penent asi penelitian

menarik bagi peneliti untuk menelitinye
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 September 2018 sampai dengan

tanggal 31 Oktober 2018

42
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi pada umumnya berarti keseluruhan objek yang mencakup keseluruhan

sasaran atau bagian yang terdapat dalam.wilayah penelitian. Menurut Drs. S Margono

dalam bukunya Metode penelitia engatakan bahwa

atian kita dalam suatu ruang

lingkup dan wak tukan. i berhubungan dengan data
bukan manusi setiap man rikan suatu data maka
banyaknya ata opulasi akan sama yaknya manusia.*

keseluruhan

lah peserta didik kelas

Jumlah

Laki-laki

Berdasarkan data di atas maka ‘populasi dalam penelitian ini menggunakan

objek seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare dimana jumlah

Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet 4. Jakarta; Rineka Cipta,2009), h.118
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keseluruhan peserta didik kelas V111 adalah 49 peserta didik laki-laki dan 55 peserta
didik perempuan. Melihat besarnya jumlah populasi maka untuk mempermudah

peneliti maka peneliti mengambil sampel dari populasi tersebut.

3.3.2 Sampel

“Sampel adalah sebagi opulasi yang diteliti. Dinamakan

penelitian sampel apabi eralisasikan hasil penelitian

sampel”.2 menurut iregar dalam buku e Penelitian Kuantitatif
mana hanya

..... sana dia unakan untul an sifat serta

ah prosedur

si. Sehingga

la i lon peneliti
rumus Slovi i i oleh jumlah

pengambilan

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Cet XI; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998) h.117

3Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbndinagn Perhitungan Manual
& SPSS, (Cet.2; Jakarta: Kencana 2013) h.30

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.4.1 Teknik pengumpulan data

Setiap penelitian baik itu penelitian kuantitatif maupun penelitian kualitatif

tentunya menggunakan tekhnik dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Hal ini

bertujuan untuk membantu pe ata-data yang valid. Adapun teknik

ah, prasasti,

34.1.2 satu alat untuk melak S juga dapat
mlah pertanyaan yang he tujuan untuk

an seseorang atau meng u dari orang

34.13 j nyaan rus dijawab ¢ sponden dan
niliti ah ianalisi an data yang

eh dari sejuml

3.4.21n PengumpllanDaia [= [ M [ (=

mengumpulkan datayang telah memenuhi persyaratansehingga dapat digunakan untuk

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.236

°S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Cet 5; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016) h 57
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mengukur kedaaan suatu objek atau variable penelitianadapun instrument penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
3.4.2.1 Instrumen untuk tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Menurut

nana Sudjana dan Ibrahim dal itian dan pendidikan mengemukakan

bahwa “pilihan ganda punyai satu jawaban yang

benar atau paling te

34.22

ventuk check
list yang berisikan pernyataan-pernyataan yang berhubugan dengan indicator variabel

penelitian dan alternative jawaban yang telah disediakan oleh peneliti karena

®Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet.2; Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2001), h.267

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

menggunakan angket tertutup. Skala penilaian yang digunakan pada angket penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Alternatif jawaban angket variabel Y (Kesadaran Menjaga
Kebersihan)

Skor

Alternatif Jawaban

Negative

Selalu (SL) 1

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian yang diperlukan telah terkumpul maka peneliti
mengolah data yang ada dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik

analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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3.5.1 Statistik Deskriptif

Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu menggambarkan
data yang ada untuk memperoleh fakta dari responden sehingga hasil penelitian ini

lebih mudah di mengerti baik oleh peneliti maupun orang lain yang tertarik untuk

membaca hasil penelitian ini. Ana engan menggunakan statistik deskriptif

dilakukan dengan mengu jikan dan menganalisis semua
data dari semua vari ) t yusi frekuensi, histogram,

isis;data peneliti

erupakan teknik anali digunakan
untuk kesimpulan yang logis oleh melalui
aka elalui uji hipotesis. Ole mengetahui

ahuan materi arah dan k heserta didik

P Negeri 6 F uct Moment.
it antara lain
adalah earitas.

berikut:’

7J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Ed. 6, Jilid 6, (Cet. 1; Jakarta: Erlangga, 2000), h.
153.
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Ket:
r = koefesiensi korelasi variabel X dan Y
Yy XY = hasil jumlah dari x y
nx? = hasil jumlah dari x?2
nx? = hasil jumlah dari y?
Penarikan kesimpula itu Jika Thirung = Traber Maka Ho

elasi  tersebut kemudian

0,40 - 0,59
0,60-0,79

-

¢ -0\

oment maka
penulis menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics versi 21. Adapun untuk mengetahui

seberapa jauh korelasi pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga

8 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 28; Bandung: Alabeta, 2017), h. 231.
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kebersihan, maka dapat dihitung suatu kofesien yang disebut kofisien penentuan

(coefficient of determination) dengan rumus sebagai berikut.

KP =1r?
Ket:
KP = koefesien penentuan
r = koefesiensi korel

13l

PAREPARE

9 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 152-153
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disaji ada bagian ini meliputi data variabel

pengetahuan materi thaharah njaga kebersihan (Y). Nilai-nilai
enggunakan teknik analisis
rata, median, modu impangan baku, untuk
i. Selain itu
gan statistik
7 2.1 masing-

masing
411

uan materi
, median 70,
gan melihat

hasil pe i rikut.

N Valid

Missing 1
Mean 71.5854
Median 70.0000
Mode 70.00
Std. Deviation 9.29217
Variance 86.344
Range 45.00
Minimum 50.00
Maximum 95.00

51
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Lanjutan tabel 4.1

N Valid 82
Missing 1
25 65.0000
Percentiles |50 70.0000
75 80.0000

Sumber Data: Hasil Analisis Variab ngetahuan Materi Thaharah)

Adapun langkah m
thaharah adalah sebagg

4.1.1.1 Mencari rang

r =
=9
4112 s interval
k =1
=1
=1
=6, lat menjadi 6
4113

PP AREPARE

= 7,5 dibulatkan menjadi 8

52

ensi nilai pengetahuan materi
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Variabel (X)

Nilai Frekuensi Presentase

50-57 7 8.54

58-65 17 20.73

66-73 22 26.83

74-82 26 31.71

82-89 7 8.54

90-97 3 3.66
JUMLAH 82 100%

Sumber Data: Hasil Analisis Variabel X (Pengetahuan Materi Thaharah)

ek

PENGETAHUAN THAHARAH

30 26

25
% 20 17
% 15
E 10 7 7

1N :
I
INTERVAL
m 50-57 58-65 m66-73 m 74-82 82-89 m 90-97

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distrubusi frekuensi di atas, jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor pengetahuan materi
tahaharah peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 24 orang
(29,27%), yang berada pada skor rata-rata sebanyak 22 orang (26,83%) dan yang

berada pada kelompok di atas nilai rata-rata sebanyak 36 orang (36,59%). Penentuan
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kategori dari skor pengetahuan materi tahaharah peserta didik dengan menggunakan

kriteria bentuk persentase sebagai berikut.

Tabel 4.3. Pedoman Penentuan Kategori dari Skor Variabel X Menggunakan
Bentuk Kriteria Persentase

Persentase Kategori

86% - 100% Kategori sangat baik

anto, Prinsip-prinsip dan Te

eberapa baik pengetahug

> Parepare, maka dilaku i i persentase

!Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 103
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Dari kriteria yang ditetapkan dan melihat hasil pertihungan nilai presentase di
atas maka, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan materi thaharah peserta didik kelas

VIII di SMP Negeri 6 Parepare termasuk kategori sedang.
4.1.2 Kesadaran Menjaga Kebersihan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. skor variabel kesadaran menjaga
kebersihan peserta didik-berada antara 38 sampai 57 , mean (nilai rata-rata) sebesar
47,79, median 48,50, modus 50,00, varians 18,364 dan Standar deviasi 4,285. Hal ini
dibuktikan dengan melihat hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS sebagai berikut.

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (Y)

Valid 82
N Missing 1
Mean 47.7927
Median 48.5000
Mode 50.00
Std. Deviation 4.28531
Variance 18.364
Range 19.00
Minimum 38.00
Maximum 57.00
Sum 3919.00

25 44.7500
Percentiles 50 48.5000

75 50.0000

Sumber Data: Analisi Angket Variabel Y (Kesadaran Menjaga Kebersihan)

Adapun langkah membuat table distribusi frekuensi skor kesadaran menjaga

kebersihan peserta didik, adalah sebagai berikut.



4.1.2.1 Mencari range

r = Nilai Maximum — Nilai Minimum
=57 — 138
= 19

4.1.2.2 Mencari banyak kelas interv.
k =1+ 3.3 (logn)
=1+ 3.3 (log.8

4.1.2.3 ja s Tiap interval

53-55

56-58 2 ) 2.44

JUMLAH 82 100%

Sumber Data: Analisis angket variabel Y (Kesadaran Menjaga Kebersihan)

56
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kesadaran menjaga kebersihan peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare di atas, maka dapat divisualisasikan ke dalam

bentuk histogram berikut ini..

KESADARAN MENJAGA KEBERSIHAN
30

N
(6}

N
o

18

%

Z

5

2 15
m 10
LL

0

INTERVAL
m 38-40 m41-43 m 44-46 m47-49 50-52 1 53-55 m 56-58

4.2 Histogram Kesadaran menjaga kem Pest lik

arkan data yang terlihat pada tabel distrubusi fre

| di atas, jika
4 : L kkan bahwa skor

dibandi dengan nilai didik pada

variabe da di bawah kelompok rata-rata sebanyak 28 respo 1,15%), yang

-

N ¥ -ﬂ-n s-"‘- A re p'.t'n A|L A AV Nan

berada berada pada

kelomp uan kategori
dari skor kesadaran menjaga kebersihan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6

Parepare dengan menggunakan Kkriteria bentuk persentase sebagai berikut.
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Tabel 4.6. Pedoman Penentuan Kategori dari Skor Variabel Y Menggunakan
Bentuk Kriteria Persentase

Persentase Kategori

86% - 100% Kategori sangat baik

76% - 85% Kategori baik

60% - 75% Kategori sedang

55% -5 ategori kurang

IA

Py
[

=

Qv

>

(o]

(%2}

@D

x
2

, 2008:103)

peserta didik

kelas V , , Ma i i i persentase

tinggi tiap item X jumla
15x 82
= 4920
e = Skor total vari eal variabel x 100¢
= 3919:4920x 1
teria yanaﬁ;a E Rii RErtlhungan maka, dapat
I di SMP

Negeri 6 Parepare termasuk kategori ba

2 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, h. 103
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4.2 Uji Persyaratan Analisis Data
Uji prasyarat analisis data merupakan uji yang dilakukan sebelum dilakukan
pengujian hipotesis. Adapun uji prasyarat analisis data yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan Uji Linearitas.

4.2.1 Uji Validitas Instrumen

Pengujian validi nakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkor n dengan skor total yang
merupa : pengetahuan
materi ah dan kesadara sihan peserta d d na memiliki
ketentu: i i i a nilai rhitung
< Ttabel abel sebagai

berikut.

8 0,997 Valid
9 0,995 Valid
10 0,998 Valid

11 0,997 Valid
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Lanjutan Tabel 4.7

18

yang te

214 dik

karena

No. Butir Instrumen | Koefisien Korelasi Keterangan
12 0,996 Valid
13 0,999 Valid
14 0,997 Valid
15 Valid
16 Valid
17 Valid

6 :

7 1,000 Valid
8 1,000 Valid
9 1,000 Valid
10 1,000 Valid

60
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Lanjutan tabel 4.8

No. Butir Instrumen Koefisien korelasi Keterangan
11 0,999 Valid
12 1,000 Valid
13 Valid
14 Valid
15 Valid

Sumber data: Hasi

Setelah mel I validitas variabel Y an Menjaga Kebersihan

Peserta &2 dan o=
5% seb keseluruhan

dinyata Mhitung > 0.214

men
hasil validitas instru iabel, maka

enggunakan

.9 Realibilita:

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

74
Sumber data: Instrument tes variabel ’

Berdasarkan uji realibilitas instrumen variabel X (pengetahuan materi thaharah)
diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.774 > 0.6, maka instrumen reliabel.

Sehingga instrumen data pada variabel X termasuk valid dan reliabel untuk seluruh
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butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka
pengumpulan data.
4.2.2.2 Realibilitas Kesadaran Menjaga Kebersihan Peserta Didik

Tabel 4.10 Realibilitas Variabel Y

FY
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
782 15

Sumber data: ir"es Variabel X

a instrumen data pada k valid dan

instrumennya, maka da pengukuran

data dal ulan data yang sama de at pada nilai

yang telah

sampel pe sis  korelasi

data harlpaﬂiﬂa F‘I.R’iE)rmalitas

enelitian ini
One-Sample

dasarkan nilai
probabilitas. Jika probabilitas (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal, sebaliknya
Jika probabilitas (sig) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji

normalitas adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test

PENGETAHUAN [ KESADARAN
MATERI MENJAGA

THAHARAH KEBERSIHAN
N 82 82
Mean 71.59 47.79
Normal Parameters®® Std. 9.292 4.285

Deviation

Absolute .140 117
Most Extreme Differences Positive 129 .084
Negative -.140 -117
Kolmogorov-Smirnov Z 1.264 1.058
Asymp. Sig. (2-tailed) .082 213

Sumber Data: Analisis instrument tes (Variabel X) dan Angket (Variabel Y),2018.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, karena pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probabilitas maka variabel pengetahuan materi thaharah
diperoleh nilai signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0,082 > 0,05, dapat diartikan
data pengetahuan materi thaharah normal. Sedangkan variabel kesadaran menjaga
kebersihan peserta didik diperoleh nilai signifikansi atau nilai probabilitas sebesar
0,213 >|0,05, dapat diartikan data variabel kesadaran menjaga kebersihan peserta didik
berdistribusi normal.

4.2.4 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X
(pengetahuan materi thaharah) dan variabel Y (kesadaran menjaga kebersihan)
mempunyai hubungan linear atau tidak. Data diolah dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics Versi 21, dengan Kriteria pengujian apabila nilai signifikansi
(deviation from linearity) > 0.05 maka data berpola linear. Hasil uji linearitas data

sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Uji Linearitas Menggunakan Tabel Anova

ANOVA Table

Sum of Mean .

Squares af Square F SIg.
Kesadaran ((.Zomb.lned) 456.128| 9| 50.681| 3.538| .001
Menjaga Between [L)lne_arl_ty 419.047| 1| 419.047| 29.254| .000
Kebersihan (Y) Groups frg\r/r:atlon 37.080| 8 4.635 324 954
Pengetahuan Linearity
Materi Thaharah - T\yjthin Groups 1031.348] 72| 14.324
(X) Total 1487.476 | 81

Sumber Data: Analisis instrument tes (Variabel X) dan Angket (Variabel Y,2018.

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, karema pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi /BM SPSS Statistics Versi 21. Jika
probabilitas deviasi liniear (sig deviation from liniearity) > 0,05, maka data berpola
liniear. Sebaliknya jika probabilitas deviasi liniear (Sig deviation from liniearity) <
0,05, maka data tidak berpola liniear. Nilai signifikansi (sig deviation from liniearity)
variabel X dan Y adalah 0.954. > 0.05, sehingga.dapat disimpulkan bahwa hubungan
variabel X (pengetahuan materi thaharah) dan variabel Y (kesadaran menjaga
kebersihan) adalah data berpola‘linear.

4.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini selanjutnya akan diuji
kebenarannya melalui pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk
melihat benar tidaknya hipotesis yang diajukan, karena hipotesis pada dasarnya masih
berupa jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat korelasi pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga

kebersihan peserta didik kelas V1I1 di SMP Negeri 6 Parepare
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Hi: Terdapat korelasi pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga
kebersihan peserta didik kelas VI1I1 di SMP Negeri 6 Parepare
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
pearson product moment. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistics Versi 21. Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13 Uji Hipotesis variabel X (pengetahuan materi taharah) dan variabel Y
(kesadaran menjaga kebersihan)

PENGETAHUAN KESADARAN
MATERI MENJAGA
THAHARAH KEBERSIHAN
Pearson . L 3™
Pengetahuan Correlation
Thaharah Sig. (2-tailed) .000
N 82 82
Pearson _ 53 1
Kesadaran Menjaga Correlation
Kebersihan Sig. (2-tailed) .000
N 82 82

Sumber Data: Analisis instrument tes (Variabel X) dan Angket (Variabel Y),2018.

Tabel korelasi digatas mmenunjukkan, bahwaskorelasi pengetahuan materi
thaharah denganskesadaransmenjaga.kebersinanspesertardidikssadalah 0,531. Dasar
pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah jika (sig) > a
maka Ho diterima dan jika (sig) < a maka Ho ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diketahui nilai signifikansi 0.000
< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang berarti terdapat
korelasi pengetahuan mteri thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan peserta

didik kelas V111 di SMP Negeri 6 Parepare. Untuk mengetahui seberapa jauh koefisien
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korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi
dan diperoleh tingkat hubungan antara kedua variabel yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.14. Pedoman untuk Memberi Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

Sangat rendah

ika untuk penelitian, 2017:2
gan diketahui nilai pee 0.531 maka

rah dengan

eri thaharah

P Negeri 6

dengan melihat perhi erikut ini:

PAREPARE

= 0,531 2x 100%
= 0,281 x 100%
=28,1%

3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 28; Bandung: Alabeta, 2017), h. 231.
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Melihat perhitungan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa besarnya korelasi
pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan adalah sebesar
28,1% dalam artian bahwa 71,9% di pengaruhi oleh variable yang lain yang tidak

diamati dalam penelitian ini.

4.4 Pembahasan Hasil Peneliti

Penelitian ini di epare yang bertujuan untuk

mengetahui adanya ngetahuan materi t ngan kesadaran menjaga
ppulasi yang
dijadika itian adalz ngan jumlal banyak 104
peserta k pengambilan sampel i alah random
sampli ua peserta didik kelas 6 Parepare
memili 3 sama untuk menjadi sa AM e , penentuan
jumlah ; litian ini menggunakan i gga setelah
82 peserta
mpulan data
okumentasi.

akan teknik

an beberapa
hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan pedoman penelitian yang
digunakan. Terdapat tiga rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yakni
sebagai berikut.

Rumusan masalah pertama “seberapa baik Pengetahuan Materi Thaharah

Peserta Didik Kelas V111 di SMP Negeri 6 Parepare?”” Berdasarkan data yang diperoleh
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dalam penelitian ini diketahui bahwa skor pengetahuan materi tahaharah peserta didik
yang berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 24 orang (29,27%), yang berada
pada skor rata-rata sebanyak 22 orang (26,83%) dan yang berada pada kelompok di
atas nilai rata-rata sebanyak 36 orang (36,59%). Dalam penelitian ini skor ideal untuk
pengetahuan materi thaharah adalah,(skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah
responden) 5 x 20 x 82 = 8200. Sedangkan skor total pengetahuan materi thaharah yang
diperoleh dari hasil tabulasi tes pengetahuan materi thaharah adalah 5870. Dengan
demikian nilai presentase untuk pengetahuan materi thaharah peserta didik adalah,
(skor total variabel : skor ideal variabel x 100%) 5870 : 8200 x 100% = 71,5% dari
100% yang diharapkan . Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan materi thaharah
peserta didik kelas VVIII SMP Negeri 6 Parepare berada pada kategori sedang.
Rumusan masalah kedua “seberapa baik Kesadaran Menjaga Kebersihan
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare?” Berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian ini diketahui bahwa skor kesadaran menjaga kebersihan peserta didik
yang berada di bawah kelompok rata-rata-sebanyak 28 responden (34,15%), yang
berada pada skor rata-rata diantara 24 responden (29,27%) dan yang berada pada
kelompok di atas nilai rata-rata sebanyak 30 responden (36,57%). Dalam penelitian
ini skor ideal untuk kesadaran.menjaga kebersihan adalah, (skor tertinggi tiap item x
jumlah item X jumlah responden) 4 x 15 x82 = 4920 . Sedangkan skor total kesadaran
menjaga Kebersithan yang diperoleh dari hasil tabulasi angket atau kuesiner adalah
3919. Dengan demikian nilai presentase‘untuk kesadaran menjaga kebersihan peserta
didik adalah, (skor total variabel : skor ideal variabel x 100%) 3919 : 4920 x 100% =

79% dari 100% yang diharapkan . Jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran menjaga
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kebersihan peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare berada pada kategori
baik.
Rumusan masalah ketiga “Bagaimanakah Korelasi Pengetahuan Materi

Thaharah Dengan Kesadaran Menjaga Kebersihan Peserta Didik Kelas VIII di SMP

Negeri 6 Parepare” pada rumusan m 1 diperoleh bahwa terdapat korelasi yang

postif antara pengetahuan .r kesadaran menjaga kebersihan
peserta didik SMP Ne ai r (Pearson Correlation)
sebesar 0.531 yang dapat abel interpretasi koefisien
arah dengan
adalah n 2x 100%)
0%, sedangkan sisanya aitan dengan
iti dalam penelitian ini.
sadaran erat kaitanny. i u, menurut
pakan sebab dari tingkah la nusia a bahwa apa

menentukan ang akan di

tingkat j i i i unya dalam
kehidup

relasi antara
ukakan hal
senada oleh Notoadmodjo dalam bukunya yang berjudul “kesehatan masyarakat ilmu
dan seni yang mengatakan bahwa pengetahuan adalah domain yang sangat penting

dalam pembentukan prilaku, tanpa adanya pengetahuan yang dimiliki dalam

4Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta, Pt RajaGrafindo Persada, 2008) h.207
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prilakunya maka prilaku tersebut tidak akan langgeng atau bertahan lama. Oleh sebab
itu, untuk mempertahan suatu prilaku maka seseorang harus memiliki pengetahuan
tentang hal tersebut.® Pengetahuan yang dimaksud Notoadmodjo adalah ranah kognitif
secara keseluruhan, namun jika dilihat dalam taksonomi Bloom terdapat enam
tingkatan diantaranya adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan penilaian. Dari keenam. jenjang berpikir pada ranah kognitif ini bersifat kontinum
dan ovelap (Tumpang Tindih) dimana jenjang yang lebih tinggi meliputi semua ranah
yang ada di bawahnya. Dalam artian pengetahuan adalah tingkatan yang paling rendah
dibandingkan dengan pemahaman sedangkan penerapan setingkat lebih tinggi
dibandingkan dengan pemahaman begitupun dengan jenjang-jenjang ranah kognif
selanjutnya® sedangkan dalam penelitian ini pengetahuan yang dimaksud adalah
tingkat yng paling rendah dalam taksonomi bloom.

Dalam penelitian ini Pengetahuan materi thaharah yang dimiliki oleh peserta
didik tergolong kategori sedang dan kesadaran menjaga kebersihan tergolong kategori
baik, terdapat peserta didik yang memilikistes pengetahuan yang tinggi akan tetapi
memiliKi skor angket kesadaran menjaga kebersihan yang rendah hal ini disebabkan
pengetahuan responden belum sampai pada tingkat mengaplikasikan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari f/Akan tetapi peseta didik yang memiliki tes pengetahuan
yang rendah namun memiliki kesadaran.yang tinggi hal ini dapat disebabkan oleh gaya
hidup peserta didik ataupun aspek kehtdupan yang lainnya. Namun akan febih baik jika
kesadaran menjaga kebersihan didasari ‘dengan pengetahuan agar hal tersebut dapat

berlangsung lama sebagaimana yang telah dikemukakan di atas.

®> Soekidjo Notoadmodjo, Kesehatan Masyarakat, llmu dan seni (Jakarta: Rineka Cipta, 2007)
h. 147

8Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h.49-52



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam:skripsi ini, yang membahas tentang korelasi

pengetahuan materi thaharah d menjaga kebersihan peserta didik,
maka dapat ditarik kesi
5.1.1. Berdasarkan n ini, skor ideal untuk
pengetahuan
huan materi
pengetahuan
rta didik adalah 71,5%

hwa pengetahuan materi : ik kelas V111

5.1.2. ) da ini ideal untuk

. Jadi dapat
kelas VIII
SMP Negeri 6 Parepare berada pada kategori baik.
5.1.3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan program IBM
SPSS Versi 21 diketahui nilai signifikansi 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa H: diterima dan Ho ditolak dengan kata lain terdapat korelasi

pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan peserta
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didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Parepare. Adapun Nilai r (Pearson
Correlation) adalah sebesar 0.531, dengan demikian besarnya nilai korelasi
pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan peserta

didik adalah (Pearson Correlation 2x 100%) 0.5312 = 0.281 x 100% = 28,10%,

sedangkan sisanya sebesar perkaitan dengan variabel lain yang tidak
diteliti dalam peneliti

5.2. Saran

"""" jarsdangkegiatan yang
lain. te memotivasi
suksesnya proses bela ya di SMP

endaknya diciptakan sit a sarana dan

adai, agar peserta di nangan dan

m mengikuti proses pembelajar

5.2.2. rkan hasil p kan bahwa f huan materi

peserta didik be gori sedang. Maka, ua dan guru

pendidik hendakn ikan perhatian kep

afektif K allpul . psikamOfonK “Beseita diik

rkembangan

mengenai

yakan materi

yang sangat penting dalam agama Islam oleh karena ibadah seseorang tidak sah
hukumnya sebelum melakukan thaharah.

5.1.4. Berkaitan dengan kesadaran menjaga kebersihan peserta didik hasil peneitian
menunjukkan bahwa kesadaran menjaga kebersihan berada pada kategori

tinggi. Melihat hal tersebut, hendaknya peserta didik mempertahankan
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pengaplikasian kesadaran akan menjaga kebersihan tersebut baik di lingkungan
sekolah maupun di masyarakat.
Melihat besarnya korelasi pengetahuan materi thaharah dengan kesadaran

menjaga kebersihan sebesar 28,10% sedangkan sisanya 71,90% berkaitan

dengan variabel lain, mak enyarankan kepada peneliti yang lain

untuk meneliti vari itan dengan kesadaran menjaga
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LAMPIRAN 1

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

) JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
Jin. Amal Bakti no. 8 Soreang 91132 Tlp (0421) 21307, Faksimile(0421) 24404
1 PO Box 909 parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail @iainpare.ac.id

INSTRUMEN PENELITIAN

A. TES PENGETAHUAN MATERI TAHAHARAH
. IDENTITAS
Nama Responden ... ................. %
Kelas ... ................
Jenis Kelamin : LAKI-LAKI/PEREMPUAN

1. PETUNJUK PENGISIAN
1. Lengkapi identitas anda terlebih dahulu
2. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan cermat dan teliti
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban A,B,C dan D
4. Jawablah soal di bawah ini dengan jujur dan penuh tanggung jawab

I11. SOAL
1. Kegiatan mengangkat hadas atau menghilangkan najis atau yang serupa dengan
kedua kegiatan itu adalah defenisi dari. ,..u

A. Hadas C. Tayammum
B. Najis D. Thaharah
2. Thaharah mengajarkan kepada kita agar selalu hidup ......
A. | Sederhana C. Bersih
B. | Damai D =Tenang
3. % 2%,@143 El\5s arti dari kata yang di cetak tebal adalah .....
A. Bersihkanlah C. Damailah
B. Kotorilah D. Tenanglah
4. Keadaan tidak suci yang mewajibkan sesorang untuk berwudhu atau mandi junub
disebut....
A. Hadas C. Wudhu
B. Najis D. Tayammum

5. Hadas terbagi atas dua bagian. Di bawah ini hadas yang dimaksud adalah.....
A. Hadas tinggi dan hadas rendah
B. Hadas besar dan hadas rendah
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C. Hadas kecil dan hadas tinggi
D. Hadas besar dan hadas kecil
6. Cara lain yang diperbolehkan untuk bersuci dari hadats kecil selain berwudhu jika
tidak dapat menemukan air disebut....
A. Thaharah
B. Tayammum D. Bersiwak
C. Mandi junub
7.  Mandi junub merupakan cara b
A. Kecil
B. Sedang
8. Perhatikan tabel s
Sebab Hai

dari tabel di

g adalah, kec
sar

10. Di kecuali...

11. Suatu benda/kotoran ya
suatu ibadah disebut....
A. Hadats C. Najis
B. Thaharah D. Tayamum
12. (1) Belum berumur 2 (dua) tahun
(2) Belum pernah makan sesuatu kecuali air susu ibunya
Dua syarat di atas merupakan ketentuan dimasukkannya kencing bayi laki-laki

sebagai jenis najis...
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A. Mukhaffafah C. Mughallazhah

B. Mutawassithah D. Salah semua
13. Perhatikanlah jenis najis dibawah ini!
1) Air kencing bayi 3) Kotoran sapi
2) Air liur babi 4) Air liur anjing
dari data di atas, yang merupakan contoh dari najis mughallazhah (berat) adalah....

A. 1) dan 2) C. 2)dan3)

B. 1) dan3) D. 2)dan 4)

14. Cara menyucikan tubuh da nah (berat) adalah dengan membasuh

anya adalah air yang dicampur

15.
A
B.
C.
D.
16. Me alam bertayamum adal
A. C
B.
17. Di ng dapat digunakan unt dhu
A = usya
B. . Air musta’
18. Al elah berubah na terkena najis suk kedalam
air.
A. Air musta
B.
19. Di

D. Menambah keindahan dan kesegaran
20. Kita dianjurkan thaharah dalam Islam agar......
A. Sederhana C. Bersih

B. Damai D.Tenang
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B. ANGKET KESADARAN MENJAGA KEBERSIHAN

I. PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.

Ket :

Bacalah pernyataan angket ini dengan cermat dan teliti

Isilah angket pernyataan di bawah ini dengan jujur, benar, sungguh-sungguh,
dan tepat sesuai dengan keada
Berilah tanda ceklis (V)
dengan keadaan ya
Kejujuran anda
dalam pembe

jawaban yang tersedia dikolom sesuai

memperngaruhi nilai anda

NO
1 ebersihan  mulut.  Saye
i pada pagi hari

2

3

4 mm.mm,l.,r.w.ﬁ.:.m:

5
hanya menhilangkan wujud kotorannya saja.

6 Apabila pakaian saya kotor, saya mencuci dan
menyetrikanya

7 | Apabila pakaian saya tiba-tiba terkena kotoran

atau najis, saya tidak langsung
membersihkannya

80

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



8 Sebelum makan buah atau sayuran saya
mencucinya terlebih dahulu

9 Saya tidak mencuci tangan sebelum makan

10 | Saya menutup makanan yang terbuka agar tidak
terkena kotoran.

11 | Untuk memasak, minum, dan mandi saya
memakai air yang bersih, tidak be
tidak berbau.

12 | Saya membeli makan
yang kurang bers

13 | Saya hanya
perintahkan oleh guri J

14

15

Pembimbing
[6rs. % reAV.Pd

a

5

81

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LAMPIRAN 2

TABULASI VARIABEL X (PENGETAHUAN MATERI THAHARAH)

Ie|IN

<
£
S
=]

SOAL
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LAMPIRAN 3

TABULASI VARIABEL Y (KESADARAN MENJAGA KEBERSIHAN)
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UJI VALIDITAS DAN RELAIBILITAS VARIABEL X
(PENGETAHUAN MATERI THAHARAH)

LAMPIRAN 4

Correlations

S S| S3]3 (3]3S S3[S]S3 (3 (S]s33[S5]3573735735713
m m m m m m m m m m m m m m m m m m m m 3
| 2| 2| 2|2 |2 |22l |=2|=2|=2|2|l=2l2|l2l2l2|l=2|=|+
= ll\.) |w l-b IU‘l IG) l\l IOO ILO IH ||_‘ ||_‘ IH ||_‘ ||_‘ ||_‘ ||_‘ ||_‘ ll—\ IN —
o | N w SN ol (o)) ~ oo (o) o
= cifraeﬁi?ﬂ, S| 1 |9947 | 997 |.994™ | 996 | .996™ |.995™ | 996" | 991" |.995™ | 995 |.992" |.997" | 994 |.994™ |.996™ | 991 |.996™ |.996™ | 997" |.998"
m -
E St;?lesz) 000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000|.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
= szraerlzct’g 9947 | 1 |.996™ |.993" | 995™ | 996 |.993" | 994" |.991" |.995™ | 994" |.992" | .996™ | 994" |.994" | 996" | 992" |.995™ | 996" |.995" | 997"
m -
E St;?lesz) .000 .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 .00 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 8 | 8 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83 | 83
_| Pearson 1 gq0m | gog= | 1 | 995" | .998™ | 098 | 995" | 995" | 993" | 996" | 995 | 994™ | 998" | 995 | 995~ | 998" | 091 | 997" | 997 | 097" | 999"
r_n' Correlation
E Stz:l?le(dz) .000 | .000 000 | .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
= szrirlsact’% L9947 | 993 | 995™ | 1 |995™ | 995™ |.995™ | 995" |.993" |.995™ | 994" |.994" | .995™ | 994" |.994" | 995" | 992" |.995™ | 995" |.995 | 997"
m .
E St;?lef) 000 | .000 | .000 000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
- Cgfriﬁ;‘t’g o [:996™ | 9957 |.998™ [.995™ | 1 |.997" |.995 | 995" |.992" |.996™ | 9947 |.994" | 997" | 995™ |.996™ | 998™ |.991" |.996™ | 997" |.997" |.998"
m .
é St;?le(j) 000 |.000 | .000 | .000 000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
= Cgfrzrlf;t’::) o [:996™ | 9967 |.998™ |.995™ | 997" | 1 |.995 | 996" |.992" |.996™ | 995™ |.994" |.997"" | 995™ |.995™ | 998" | 991" |.997" | 997" |.998" |998"
m .
E St;?le(dz) 000 |.000 | .000 | .000 |.000 000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000|.000 |.00 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
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Pearson

=lc N 1 995" | 993" |.995™ |.995™ | 995" | 995~ | 1 |.994 |.995™ |.994™ |.996™ |.993™ |.995" |.994™ | 995" | 995" |993™ |.993" |.995™ |.995™ |.997**
= or_relatlon
E St;?le(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 | .000 .000 | .000 |.000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
- Cpearso.“ 996" |.994 |.995* | 995" | 995" |.996™ |.994™ | 1 |.992** |.996™ |.994** |.993" |.997" |.995™ |.994™ |.996™ |.992** |.996"* |.995" |.996™ |.997*"
= or_relatlon
|§ St;?le(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
5 Cgfraer;‘t’ﬂ) o [:9917 .91 .93 .993" |.992 |.992" | 995 | 992" | 1 | 993" | 995" | 992" |.993" |.994™ |.994 |.992" |.992" |.992" |.993" |.992" | 995
m "
|§ St;?lesz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 .000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
= Cpearso.“ 995" |.995™ [.996™ |.995™ |.996™ |.996™ |.994™ |.996™ [.993™ | 1 [.995" |.993" |.997" |.995™ |.995™ |.996™ |.992" |.995" |.996™ |.996™ |.998"
m | Correlation
Z[ Sig. (2-
o St;?lesz) .000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 | .000 .000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
o
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
= Cpearso.“ 995" |.994™ |.995™ |.994™ | 994" | 995" |.996™ |.994™ 995" | .995™ | 1 |.993 |.996™ |.996™ |.994™ |.995™ |.994™ |.995™ |.996™ |.995" |.997"*
m | Correlation
2 Sig (-
o Stzli?le(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
=
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83
= Cpearso.“ 992" | 992" |.994™ | .994™ |.994™ | 994" |.993" |.993™ |.992™ |.993™ |.993" | 1 |.994™ |.992™ |.993™ |.993 |.991 |.994"* |.992"* |.994™ | 996"
m | Correlation
Z[ sig. (2
o St;?le(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
N
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83
| Pearson i gq7e | 996+ | 998" |.995" |.997™ |.997™ | 995 | 997" | 993 | 997" | 996™ | 994 | 1 |.996™ |.995™ | 998 | 993~ | 997" | 997" | 997" | 999"
m | Correlation
Z[ sig. (2-
= St;?le(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
w
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83
3 Cpearso.“ 994 |.994™ |.995™ |.994™ |.995™ |.995™ |.994™ | 995" |.994™ |.995™ |.996™ |.992 |.996™ | 1 |.994™ |.995™ |.993" |.994 |.994™ |.994™ |.997"
m | Correlation
Z[ sig. (2
= St;?le(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000
S
N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
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- Cpearso.“ 994* | 994 |.995* | .994™ | 996™ |.995™ |.995™ |.994** |.994™ |.995" |.994** | 993" |.995" |.994™ | 1 |.996™ |.994™* |.995" |.995" |.995™ |997*
m | Correlation

Z Sig (2-

= St;?ie(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 .000 | .000 | .000 |.000 | .000 |.000
(8]

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
- Cpearso.“ 996" |.996™ |.998" |.995™ |.998™ |.998™ |.995™ |.996™ |.992** |.996 |.995" |.993" |.998™ |.995™ |.996™ | 1 |.991** |.998"* |.998" |.998" |.999™
m | Correlation
Z Sig (2-
= St;?ie(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000 | .000 | .000 |.000 |.000
()]

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
3 Cpearso.“ 9917 |.992** |.991 |.992™ |.991** |.991** |.993™ |.992** |.992*" |.992" |.994** |.991* |.993" |.993"* |.994™ |.991" | 1  |.991™ |.992"* |.991** |.995"
m | Correlation
2 Sig. (2-

o St;?I.eEjz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000 | .000 | .000 |.000
=

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
| Pearson i gqq- | 995+ | 997 | 995~ |.996™ |.997 | 993~ | .996™ | 992" | 995~ | 995" | 994 | 997" | 994" | 995~ | 998~ | 9917 | 1 |.997™ | 997" | 998"
m | Correlation
20 Sig (2-

o St;?I.eEjz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 | .000 .000 | .000 | .000
[o¢]

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83
| Pearson i gq5- | 996+ | 997 |.995" |.997™ |.997™ | 995 | 995 | 993 | 996™ | 996" | 992" | 997" | 994" | 995~ | 998 | 992~ | 9977 | 1 |.996™ |.998™
m | Correlation
20 Sig (2-

o St;?l'e(dz) .000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000 | .000
[{o]

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83
= Cpearso.“ 997" | .995™ |.997™ |.995™ |.997** | 998" |.995™ |.996™ |.992™ |.996™ |.995"* | 994" |.997"* |.994™ | 995™ | 998™ |.991"* |.997" | 996" | 1 |.998"
m | Correlation
20 Sig (2-
N St;?ie(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 .000
o

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83

Pearson | gog= | 997" | 099™ | 997" | 998" | 098" | 997" | 997" | 995~ | 998" | 097" | 996" | 999" | 097 | 997" | 999" | 995~ | 998" | 998 | 998" | 1

dlc
o | Correlation
— i -
> St;?l'e(dz) .000 | .000 | .000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000 |.000

N 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 83 | 83 | 83

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS DAN RELAIBILITAS VARIABEL Y
KESADARAN MENJAGA KEBERSIHAN

LAMPIRAN 5

Correlations

ST 31 3 1 5 5 5 | 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3
m m m m m m m m m m m m m m m 3
Z Z Z Z Z Z Z Z Z Z Z Z Z Z Z N
IH Il\) Im I-b IU‘I ICD I\l Ioo I@ I'_\ IH I'_\ IH IH IH —
o | N w N ()]
— Pearson o o o o o o o - o - x x o x -
5 ! 1 |1.000" | 999" |1.000™ |1.000™ | 999" | 999" | 999" |1.000™ | .999™ | .999™ | .999** | .999** | 999" | .999** |1.000
m Correlation
E Sig. (2-tailed) 000 | .000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 1.000™ | 1 999" |1.000™ [1.000" | .999™ [1.000" |1.000™ [1.000™* | .999"* | .999™ |1.000™* | .999" | .999** |1.000"* |1.000"*
m Correlation
E Sig. (2-tailed) | .000 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
— Pearson x - o - - - - o o ox o ox o ox ox
7 Correlation 999" | .999 1 999" | .999™ | .999" | .999™ | 999" | .999™ | .999™ | 999" | 999" | 998" | .999" | .999** | .999
E Sig. (2-tailed) | .000 | .000 000 | .000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 1.000™ |1.000™ | .999* 1 |1.000" | .999"* |1.000* |1.000* |1.000* |1.000™ | .999" |1.000~ | .999* | .999** | .999** |1.000™
m Correlation
E Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 000 | .000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 1.000™ [1.000” | .999" [1.000” | 1 | .999™ | .999™ | 999" |1.000™ | .999™ | 999" | 999" | 999" | .999"" | .999" |1.000"
m Correlation
E Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | .000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 999" | .999™ | .999™ | .999™ | .999™ 1 999" | 999 | .999" | .999" | .999" | .999" | .999" | .999" | .999™ |1.000**
m Correlation
|§ Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | .000 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 999" [1.000™ | .999" |1.000™ | .999"* | .999* 1 999" |1.000™ | .999** | .999** | .999** | 999" | .999" | .999" |1.000"
m Correlation
E Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
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Pearson

5 : 999" |1.000™ | 999" |1.000™ | .999"* | .999™ | 999" | 1 999" | 999" | 999 | .999"* | 999 | .999"* | .999* |1.000™
m Correlation
.i Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | 000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 1.000* |1.000™ | .999™ |[1.000* |1.000™ | .999" |1.000* | .999™ 1 999" | .999™ |1.000* | .999" | .999™ | .999"* |1.000™
m Correlation
.E Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | 000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 999" | 999 | 999" |1.000™ | .999"* | .999™ | 999" | .999™ | 999" 1 999" | 999" | 999" | 999" | .999" |[1.000"*
E Correlation
= Sig. (2-tailed) | .000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | 000 | .000 | .000 000 | 000 | .000 | 000 | .000 | .000
© N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
= Pearson 999™ | .099™ | .999™ | 999" | 999" | 999" | 999" | 999" | 999" | 999 | 1 | 999" | .999™ | 999" | .999™ | 999"
E Correlation
= Sig. (2-tailed) | .000 | 000 | .000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | 000 | .000 | .000 | .000
- N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
= Pearson 999™ |1.000™ | .999™ [1.000™ | 999" | 999" | 999" | 999" |1.000™ | 999" | 999 | 1 | .999™ | .999™ | .999" |1.000™
E Correlation
= Sig. (2-tailed) | .000 | 000 | .000 | .000 | 000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | 000 | .000 | .000
r N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 999" | 999 | 998" | 999~ | 999" | .999™ | 999" | .999™ | 999" | 999" | .999™ | 999" 1 999" | 999" | .999™
E Correlation
- Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | .000
w N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 999" | 999 | 999" | 999 | 999" | .999™ | 999" | .999™ | 999" | 999" | .999™ | .999** | .999™* 1 999" | .999™
E Correlation
- Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000
-~ N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
5 Pearson 999" [1.000™ | .999™ | .999" | .999™ | .999" | .999" | .999"* | .999** | .999" | .999" | .999" | .999" | .999"* 1 |1.000™
E Correlation
= Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | 000 | 000 | 000 | .000 | 000 | 000 | .000 | .000 .000
o N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
= Pearson 1.000" {1.000" | .999" |1.000"" |1.000"" |1.000"" |1.000"" |1.000"" |1.000™ |1.000" | .999" [1.000"" | .999" | 999" |1.000™ | 1
3 Correlation
> Sig. (2-tailed) | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | 000 | 000 | .000 | .000 | 000 | .000 | .000 | .000
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6

TABEL |
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N | Taraf Signifikan N Taraf Signifikan Taraf Signifikan
5% | 1% 5% | 1% | N 5% | 1%
3 10997 {0999 | 27 [0,381 | 0487 55 | 0,266 | 0,345
4 10950 | 0990 | 28 |0374 | 0478 60 | 0,254 | 0,330
5 10878 | 0959 | 29 |0,367 |0,470 65 | 0,244 | 0,317
6 108110917 | 30 |0361 | 0463 70 | 0,235 | 0,306
7 10754 | 0874 | 31 |0,355 | 0456 75 | 0,227 | 0,296
8 [0,707 | 0,834 | 32 |0,349 | 0449 80 | 0,220 | 0,286
9 |0666|0798 | 33 |0,344 | 0442 85 | 0,213 | 0,278
|10 |.0632 | 0765 | 34 -| 0,339 | 0436 90 | 0,207 | 0,270
11 | 0,602 | 0,735 | 35 |0,334 | 0,430 95 | 0,202 | 0,263
12 | 0576 | 0,708 | 36 | 0,329 |0424 | 100|0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0684 | 37 |0325 |0418 | 125|076 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 | 0,320 | 0413 | 150 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 [0316 | 0408 | 1750148 | 0,194
16 | 0497 |0623 | 40 |0312.|0403 | 200|0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0606 | 41 |0308 |0398 [ 300|013 | 0,148
18 | 0468 | 0590 | 42 |0304 | 0393 | 400 | 0,098 |0,128
19 | 0456 | 0575 | 43 |0301 |0389 | 500 | 0,088 |0,115
20 | 0444 | 0561 | 44 |0297 | 0384 | 600 |0,080 | 0,105
21 | 0433|0549 | 45 |0294 | 0380 [ 7000074 | 0,097
22 | 0423|0537 | 46 |0291 |0376 | 800 | 0070 | 0,091
23 | 0413 | 0526 | 47 |0288 {0372 | 900 | 0,065 | 0086
oa | 0404 | 0515 | 48 |0284 | 0368 | 1000 | 0,062 0,081

25 | 0396 | 0505 | 49 | 0,281 | 0,364

26 | 0388|0496 | 50 |0279 | 0361
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LAMPIRAN 7

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 6 PAREPARE
Alamat : JI. Pendidikan Kel Bukit Harapan Telp. (0421) 22875 Pareparo

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3/156/SMPN.06/X1/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 6 Parepare menerangkan
bahwa :

Nama ' AHMAD. K

Tempat/Tgl.Lahir : Pucceda, 27 Juli 1996

Jenis Kelamin . Laki-laki

Pekerjaan :  Mahasiswa IAIN Parepare

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

NIM : 14.1100.097

Judul Penelitian :  “"Korelasi Pengetahuan Materi Thaharah dengan

Kesadaran Menjaga Kebersihan Peserta Didik Kelas
VIll di SMP Negeri 6 Parepare”.

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SMP Negeri 6 Parepare selama 1 Bulan
(tanggal 26 September s.d 31 Oktober 2018)

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.

Parepare, 7 Nopember 2018

Kepalé -S\Q\P\Negeﬁ 6 Parepare
\%\\\

HARAPI SALAM, S.Pd
Pangkat-: Pembina TK. |
NIP.196011071983031012

CC.Arsip
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LAMPIRAN 8

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Email : bappeda@pareparekota.go.id; ite : www.b da parep .go.id

PAREPARE_
Parepare, 27 September 2018

Kepada

Nomor : 050/ 902 /Bappeda Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Parepare

Lampiran

Di -

Perihal Izin Penelitian Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
2235/In.39/PP.00.9/09/2018 tanggal 26 September 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : AHMAD. K

Tempat/Tgl. Lahir : Pucceda / 27 Juli 1996

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. Amal Bakti, Soreang, Kota Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"KORELASI PENGETAHUAN MATERI THAHARAH DENGAN KESADARAN MENJAGA
KEBERSIHAN PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP NEGERI 6 PAREPARE"
Selama : Tmt. September s.d. Oktober 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan

semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan

mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota

parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon membe rikan bantuan.

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata

pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian Ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.

NO U » W

TEMBUSAN ; Kepada Yth. I E 0SS

MbhupNE

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
Saudara AHMAD. K

Arsip.
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LAMPIRAN 9

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
% Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 ‘& (0421)21307 B2
Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor : B 2235 /In.39/PP.00.9/09/2018

Lampiran : -

Hal : Izin Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth.

Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di

KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE PAREPARE :

Nama : AHMAD. K

Tempat/Tgl. Lahir : PUCCEDA, 27 Juli 1996

NIM : 14.1100.097

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : IX (Sembilan)

Alamat : DESA NEPO, KEC. WONOMULYO, KAB. POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

“"KORELASI PENGETAHUAN MATERI THAHARA1 DENGAN KESADARAN
MENJAGA KEBERSIHAN PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP NEGERI 6
PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Sieptember sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

2E September 2018
A.n Rektor

Fage ; 1 of 1, Copyright©nfs 2015-2018 - (Firmansyah ) Dicetak pada Tgl : 26 Sep 2018 Jam : 13:53:02
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DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 11
BIOGRAFI PENULIS

Penulis memiliki nama lengkap Ahmad.K yang lahir
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